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Karakter, Pendidikan figih, Shalat Maka dari itu kebiasaan yang baik bisa dilakukan dengan melakukan
berjamaah. berbagai aktivitas serta program yang ada di dalam sekolah.

Sebagaimana salah satu pembiasaan salat berjamaah yang dilakukan
di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan yang melakukan pembiasaan
salat berjamaah sehingga dapat membentuk karakter siswa dan
mengimplementasikan pendidikan figih melalui pembiasaan
tersebut. Dengan adanya pembiasaan yang dilakukan dapat menjadi
bekal bagi peserta didik untuk bisa mempelajari pendidikan figih
melalui program tersebut sehingga dapat membentuk karakter yang
baik sesuai dengan ajaran Islam. Tujuan dari penelitian ini untuk bisa
mengetahui bagaimana implementasi pendidikan figih dengan
melalui pembiasaan saat berjamaah di SMK Muhammadiyah 2
payudan serta mengetahui bagaimana hambatan dalam memperoleh
pendidikan figih melalui program tersebut. Penelitian yang
dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian studi pustaka dan studi kasus serta teknik yang
digunakan yakni menggunakan observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian yang didapatkan yakni melihat adanya implementasi
pendidikan figih melalui pembiasaan shalat berjamaah mampu
meningkatkan karakteristik dari siswa sesuai dengan ajaran Islam
dan membentuk siswa yang disiplin serta Mandiri dan bertanggung
jawab.
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PENDAHULUAN

Agama di dalam kehidupan umat manusia merupakan suatu kebaikan dan bukan
sebagai penghalang ataupun pembatas dalam berbuat kebaikan maupun tolong-menolong.
Agama yang diturunkan ini yakni sebagai rahmat dan juga khazanah di dalam kehidupan
manusia agar tidak terkesan monoton dan sifatnya ini dinamis. Komitmen seorang umat
beragama terhadap suatu agama itu terlihat dari bagaimana seseorang dapat berkarya,
membangun, menjaga, dan juga menyelamatkan kehidupan umat manusia di lingkungannya
serta mengembangkan perdamaian dunia. Agama yang diturunkan bukan sebagai polarisasi
bagi para manusia untuk menghakimi sesamanya, namun untuk memberikan sebuah arahan
terkait kebenaran yang modelnya berbeda satu sama lain. Apabila terjadi sebuah pemaksaan di
dalam agama malah akan menimbulkan berbagai permasalahan di dalam kehidupan beragama
terutama pada moral maupun aset pembangunan dan pelanggaran terhadap kemanusiaan. Di
dalam agama juga sangat tidak mentoleransi adanya upaya dalam membuat kerusakan ataupun
pelanggaran yang ada di kehidupan umat manusia apalagi hingga harus adiknya pertumpahan
darah yang dapat menjatuhkan martabat serta harkat kemanusiaan.
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Islam merupakan salah satu agama yang di dalamnya sangat lengkap dimana memuat
berbagai prinsip mengenai segi kehidupan dari mulai politik, moral, etika, ekonomi, dan juga
sosial. Islam bukan merupakan suatu keyakinan, namun suatu sistem yang didalamnya
mencakup jawaban-jawaban yang lengkap terhadap seluruh persoalan ataupun permasalahan
yang dialami oleh umat beragama atau umat manusia. Peran agama di dalam negara yakni
sangat diperlukan demi menegakkan sebuah negara dan menciptakan solidaritas di kalangan
warga negara ataupun umat beragama yang di mana rasa validitas itu akan mampu menjauhkan
para warga negara ataupun umat beragama dalam persaingan persaingan yang terjadi di
lingkungan sosial, serta dimana tujuan utamanya yaitu untuk mengarahkan atau menjadi
pedoman bagi seluruh manusia agar selalu berbuat kebaikan dan kebenaran (Nasaruddin,
2009). Islam merupakan agama yang didalamnya termuat aturan dan kaidah yang sangat
lengkap dan kompleks. Sehingga di dalam agama Islam ini akan termuat berbegai hal yang
berhubungan dengan kenegaraan. Seperti yang kita tahu juga di dalam negara akan terjadi
beberapa konflik atau permasalahan yang terjadi. Oleh sebab itu, dengan adanya agama di
dalam kehidupan kenegaraan dapat dijadikan sebagai pedoman dan pengarah bagi seluruh umat
manusia untuk dapat melakukan hal kebaikan dan kebenaran.

Dalam agama, Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting sebab adanya
pendidikan bisa dijadikan sebagai salah satu alat di dalam membentuk suatu sikap maupun
mental seseorang dengan tujuan dapat membentuk karakter dari manusia itu sendiri.
Pendidikan agama ialah Salah satu hal yang paling penting untuk bisa diajarkan kepada anak
sedini mungkin sebab dengan adanya pendidikan agama bisa membentuk karakter anak yang
memiliki kekuatan baik dari sikap yang baik maupun dari spiritual yang baik di dalam itu untuk
kehidupan sehari-hari. Bagi seorang muslim tentu saja ada beberapa kewajiban yang harus
dilakukan salah satunya adalah shalat. Salat merupakan salah satu bentuk dari pendidikan
agama yang harus diajarkan kepada anak sedini mungkin yang bisa dijadikan sebagai salah
satu bentuk ibadah untuk setiap orang menjadi lebih dekat kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala.
Dalam salat tentu saja banyak sekali manfaatnya yakni setiap orang bisa mendapatkan
ketenangan dan ketentraman di dalam dirinya dan dapat dicerminkan dalam kehidupan sehari-
hari. Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk sebaik-baiknya diantara makhluk yang
lain baik secara mental maupun fisik agar manusia dapat mengembangkan serta memahami
ketika diberikan suatu pendidikan sehingga dengan begitu sebagai manusia harus selalu
membutuhkan pendidikan di dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya. Adapun hal
tersebut tercantum dalam Quran surat%an-nahl ayat 125 yaitu: ] y

Al e O by gl 5h G5 O (Rl oa cally agdals 5 il ddae jall 5 el ) Jis M ¢
ORiAlL AET 35

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”

Pendidikan agama bisa didapatkan dari berbagai jalur Pendidikan sebab hal yang paling
penting dari Pendidikan ialah untuk mendapatkan pemahaman mengenai agama dengan
dijadikan sebagai suatu pengalaman sehingga bisa menghasilkan pribadi yang taat kepada
agama dan agar bisa membina peserta didik untuk senantiasa berbakti kepada agama dan
negara. Bisa dikatakan juga bahwa pendidikan agama merupakan suatu tempat dalam membina
manusia sehingga mampu melaksanakan berbagai ajaran agama Islam yang baik dan sempurna
sesuai dengan kaidah yang ada di dalam Islam. Hal tersebut juga dilakukan di SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan dalam pembelajaran figih yang merupakan salah satu bagian dari
pendidikan agama Islam di SMK tersebut yang memerlukan suatu proses pembelajaran yang
inovatif dan baik serta dilakukan dengan bentuk praktek agar pembelajaran figih bisa sampai
kepada peserta didik sesuai dengan syariat di dalam agama Islam yang saling berhubungan
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dengan ibadah ataupun muamalah. Materi figih ialah materi yang berkaitan dengan syariat serta
praktik dari syariat itu sendiri seperti ibadah maupun muamalah yang secara otomatis bisa
menjelaskan berbagai materi yang berkaitan dengan perbuatan manusia salah satunya adalah
karakter dari manusia itu sendiri. Maka dari itu di dalam dunia pendidikan tentu saja kerap kali
mengalami banyak sekali perubahan yang cukup signifikan sehingga hal tersebut dapat
dijadikan sebagai salah satu tolak ukur proses pembelajaran bagi peserta didik dalam
mempelajari Pendidikan figih.

Pendidikan figqih di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan dapat diimplementasikan
melalui pembiasaan yang dilakukan misalhnya Ketika shalat berjamaah. Shalat berjamaah
menjadi salah satu cara untuk mendapatkan pembelajaran figih di SMK tersebut dengan begitu
dapat diimplementasikan dengan baik sesuai dengan ajaran agama islam tapi dengan aktivitas
yang biasa dilakukan oleh peserta didik, sehingga dengan begitu ada beberapa permasalahan
yan bisa dikaji lebih dalam lagi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kajian penelitian
kepustakaan atau kajian pustaka yang memuat berbagai teori yang berkaitan dengan subjek
penelitian. Bagian ini memberikan penilaian terhadap teori dan konsep yang digunakan yakni
berdasarkan literatur yang telah dikaji sebelumnya, terutama artikel yang disusun dan
dipublikasikan dalam jurnal ilmuiah. Kemudian jenis penelitian yang digunakan yakni
kepustakaan, dimana penelitian dengan mengumpulkan data dan karya tulis ilmiah yang
berhubungan dengan pengumpulan data atau subjek penelitian yang menyasar sifat
kepustakaan, atau hakikatnya penelitian untuk mengatasi masalah tersebut. Ini berfokus pada
penyelidikan kritis dan menyeluruh dari bahan perpustakaan yang relevan. Sebelum mengkaji
bahan pustaka, peneliti terlebih dahulu harus mengidentifikasi sumber informasi akademik.
Sumber yang digunakan adalah: Hasil penelitian berupa buku teks, jurnal, bahan statistika,
disertasi, disertasi, disertasi, internet dan sumber lain yang terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan maka
ada beberapa hasil yang didapatkan salah satunya terkait visi dan misi sekolah yakni:

Visi “Terwujudnya lembaga pendidikan yang membentuk generasi berakhlak
mulia, berkarakter dan berdaya saing global”
Misi 1) Membekali peserta didik dengan akhlak mulia.

2) Melaksanakan proses pembelajaran dengan pendekatan kearifan lokal

3) Mengembangkan kompetensi peserta didik sesuai dengan kebutuhan
dunia usaha dan industri yang berorientasi global.

4) Menumbuhkan jiwa dan sikap kemandirian wirausaha peserta didik

5) Meningkatkan peserta didik dalam hal pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan kepada visi dan misi yang didapatkan maka SMK Muhammadiyah 2
Moyudan memiliki beberapa hal dalam proses pembelajarannya guna bisa membentuk karakter
yang baik salah satunya yakni bisa dilakukan dengan pendidikan figih.
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Pembahasan

Islam merupakan agama yang membawa keberkahan serta kebaikan kepada seluruh
alam semesta tanpa adanya kecuali yang di mana terdapat di dalam konsep ketuhanannya
bahwa Islam merupakan satu zat yang maha esa yakni Allah subhanahu wa ta‘ala sehingga
Sudah menjadi kewajiban bagi seluruh umat manusia untuk bisa mengimani Allah serta
menaati segera peraturannya dan menjauhkan hal-hal yang telah menjadi larangannya. Allah
dalam menciptakan manusia tentu saja memiliki tujuan diantaranya agar manusia bisa
menyembah dan mengabdi kepadanya sesuai dengan apa yang telah tercantum di dalam
Alquran pada surat az-zariyat ayat 56 berbunyi sebagai berikut:

O3 V1 G5 Gl ila e

Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku.”

Berdasarkan kepada ayat tersebut maka tafsir yang bermunculan yakni allah telah
memerintahkan kepada nabi Muhammad selaku utusan allah untuk berdakwah mengajak
umatnya agar mau mengesakan allah karena hal tersebutlah yang menyebabkan Allah SWT.
Menciptakan umat manusia. Dalam mempercayai Ayat tersebut tentu saja banyak sekali
pelaksanaan ibadah yang bisa dilakukan oleh umat manusia yang telah diperintahkan kepada
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam yakni salah satu ibadah yang paling utama
yakni adalah mendirikan salat sebab bagi dia yang mendirikan salat maka dia telah
meninggalkan agama sedangkan Sebaliknya apabila orang tersebut meninggalkannya maka dia
merupakan perusak agama. Tujuan dilakukannya ibadah salah satunya sebagai pembentuk
akhlak. Dalam Islam, akhlak menempati posisi yang sangat penting. Dapat dlihat dari berbagai
sunnah, yakni salah satunya sunnah qouliyah (perkataan). Sebagaimana menurut Rasulullah
SAW. bahwa menempatkan penyempurnaan akhlak yang mulia sebagai misi dalam sejarah
penyampaian Islam di muka bumi ini. Akhlak merupakan salah satu ajaran pokok dalam agama
Islam, sehingga Rasulullah SAW pun mendefinisikan agama itu dengan akhlak yang baik (husn
al-khulug). Dimana akhlak yang baik akan lebih memberatkan timbangan manusia dalam
kebaikannya pada hari akhir nanti.

Jadi, akhlak ini yaitu bersumber dari wahyu Allah yang terdapat dalam al-Quran dan
merupakan sumber utama dalam ajaran agama Islam. Sehingga dapat dipahami bahwa
pendefenisian agama (Islam) dengan akhlak yang baik itu sebanding dengan pendefenisian
ibadah haji dengan wuquf di A*“rafah. Jadi dapat dipahami bahwa dalam konsep akhlak, segala
sesuatu itu dinilai baik atau buruk, terpuji atau tercela, semata-mata karena syara™ (al-Quran
dan Sunnah). Dalam membentuk akhlak tersebut maka ibadah salat bisa dilakukan dengan
khusyuk sesuai dengan ajaran agama Islam yang bisa dilakukan dengan dua cara pelaksanaan
diantaranya salat yang dilakukan secara berjamaah maupun salat yang dilakukan secara
munfarid. Akan tetapi di dalam Islam dianjurkan untuk senantiasa melakukan salat berjamaah
sesuai dengan firman Allah dalam Quran Surat Ali Imron ayat 43. Yang di mana pada ayat
tersebut telah ditafsirkan bahwa sebagian anjuran agar bisa melaksanakan salat berjamaah
sebab salat berjamaah memiliki berbagai keutamaan diantaranya bisa menjalin hubungan sosial
yang erat dengan muslim yang lainnya.

Adapun anjuran mengenai saat berjamaah ini kerap kali diterapkan pada lembaga-
lembaga pendidikan misal di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan yang telah menerapkan kepada
peserta didiknya untuk melaksanakan salat secara berjamaah di sekolah yang diharapkan ketika
dilakukan pembiasaan tersebut di sekolah maka akan terbawa kepada peserta didik di rumah.
Walaupun memang terkadang peserta didik kerap kali sulit untuk diajak salat secara berjamaah
Sebab mereka lebih senang untuk bisa bermain-main apalagi kebiasaan tersebut berlanjut
hingga usia yang remaja. Menurut Sutipyo (2021) menjelaskan bahwa dalam mengajar
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Pendidikan agama islam ada beberapa tantangan yang kerapkali didapatkan oleh guru
Pendidikan agama islam guru Pendidikan agama islam kerapkali kesulitan dalam mengajarkan
materi kepada peserta didik yang dimana ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam belajar. Maka dari itu di dalam Islam tentu saja ada beberapa cara dalam mendidik
peserta didiknya untuk bisa menunaikan kewajiban sesuai dengan apa yang telah tercantum di
syariat Islam. Di lingkungan sosial maupun lembaga pendidikan sudah menjadi suatu
kewajiban bahwa sekolah harus bisa membuat suatu program pembiasaan yang di mana
mampu membawa peserta didik menjadi arah yang lebih baik.

Adapun figih didalam al-qur’an telah dijelaskan dalam Q.S An-Nisa ayat 78 yaitu
diantaranya:

?G—‘-‘A-’u\}‘m‘mw"l“ \}S)mm;?@ma:u\jawcj‘y‘ssﬁﬁ)buﬂ\eﬁJm\}.\)S.\Lu.\
uhu}@mu}q\&‘i“ﬂ\ TS due‘u.l\q_\s Ga K (B Slaie (e i \Jljs_\m

Artinya: “Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, Kendatipun
kamu di dalam benteng yang Tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan mereka
mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka
mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)". Katakanlah: "Semuanya (datang)
dari sisi Allah". Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) Hampir-hampir tidak
memahami pembicaraan sedikitpun?”

Adapun kaitannya shalat berjamaah dalam pembelajaran bisa dikaitkan dengan
Pendidikan figih yang didapatkan oleh peserta didik. Pendidikan figih bisa dilakukan melalui
pembiasaan program yang dilakukan oleh peserta didik yang telah difasilitasi oleh Lembaga
Pendidikan sekolah. Para ulama telah sependapat bahwa di dalam ajaran Islam telah terdapat
berbagai hukum yang bisa mengatur Seluruh aktivitas serta tindakan dari manusia baik itu yang
berasal dari perkataan maupun perbuatan. Adapun hukum tersebut biasanya diperjelas dengan
dalil maupun kaidah-kaidah secara umum sehingga untuk bisa memahami hal tersebut
dibutuhkan ljtihad yang sungguh-sungguh oleh para mutakhir guna bisa menggali berbagai
hukum yang ada di dalam suatu pengkajian serta pemahaman yang lebih mendalam. Adapun
ilmu yang mengatur hal tersebut disebut dengan ilmu figih. Figih merupakan suatu pemahaman
atau pengetahuan yang di dalamnya terdapat hukum-hukum yang bisa menerapkan berbagai
dalil yang tafshil yang berkaitan dengan berbagai permasalahan Amaliah yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun hukum yang dimaksud di dalam ilmu figih ialah segala
perbuatan yang bisa diberi hukumnya itu sendiri yang bisa diambil dari syariat yang telah
dibawa oleh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam.

Maka dari itu, sangat penting mempelajari ilmu figih bagi peserta didik yang bisa
didapatkan dengan shalat berjamaah di sekolah maupun luar sekolah sebab dengan begitu dapat
mencetak pribadi yang memiliki kualitas yang baik sesuai dengan syariat dalam islam.
Implementasi shalat berjamaah yang dilakukan disekolah bisa dijadikan sebagai salah satu
media pembelajaran yang dilakukan peserta didik sehingga mampu memberikan pemahaman
yang mumpuni untuk peserta didik itu sendiri. Sehingga dengan begitu nantinya akan
memberikan suatu kemudahan bagi peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan untuk
memperoleh pengetahuan mengenai pendidikan figih.

KESIMPULAN

Implementasi salat berjamaah yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan
yang di dalamnya meliputi beberapa pembiasaan yang dilakukan di sekolah dapat membantu
peserta didik dalam memahami mengenai pendidikan figih yang didalamnya berfungsi untuk
memberikan suatu pemahaman serta menanamkan karakter yang baik sesuai dengan syariat
Islam yang dilakukan dengan metode praktek ibadah. Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi terjadinya implementasi suatu berjamaah di dalam proses pembelajaran figih
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yakni terdapat dua faktor baik itu pendukung maupun penghambat. Faktor penghambat
diantaranya terjadi banyak sekali kesulitan bagi peserta didik Kemudian untuk melakukan salat
berjamaah di sekolah sebab peserta didik cenderung lebih senang bermain daripada melakukan
pembiasaan. Adapun untuk faktor pendukung diantaranya ada beberapa fasilitas sarana dan
prasarana yang bisa dilakukan dan didapatkan oleh peserta didik selama memperoleh
pendidikan figih dalam proses pembentukan karakter.

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur senantiasa dipanjatkan oleh peneliti sehingga bisa menyelesaikan artikel
penelitian ini dengan semaksimal mungkin. Peneliti sangat sadar bahwa tanpa adanya doa dan
usaha serta bantuan dari berbagai pihak maka penelitian ini tidak akan berjalan secara
maksimal. Adapun dalam penelitian ini peneliti ucapkan terimakasih banyak kepada pihak
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan yang telah memfasilitasi peneliti dalam melakukan
penelitian mengenai hal tersebut.
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